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RINGKASAN 
FELLA RISTA SILVIANA. H2A 009 097. 2013. Produksi Bahan Kering, 
Fosfor, dan Nitrogen Klobot Jagung Manis (Zea mays saccharata) dengan 
Pemberian Pupuk Kandang dan Fosfat. (Production of Dry Matter, Phosphorus, 
and Nitrogen of  Sweet Corn (Zea mays saccharata) Cornhusk  with Manure and 
Phosphate Fertilizer Application) (Pembimbing: DWI RETNO LUKIWATI dan 
SYAIFUL ANWAR)  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui produksi segar, BK (bahan 
kering), N (nitrogen), dan P (fosfor) klobot jagung manis dengan pemberian 
pupuk kandang dan fosfat. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 
informasi peranan pupuk kandang dan fosfat dalam meningkatkan produksi segar, 
BK, N, dan P klobot jagung manis. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 
2012 – Fabruari 2013 di kebun percobaan Fakultas Peternakan dan Pertanian 
Universitas Diponegoro.  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: benih jagung manis, 
pupuk kandang „plus‟(hasil dekomposisi pupuk kandang+BP), pupuk kandang 5 
ton/ha, pupuk P 150 kg P2O5/ha (66 kg P/ha) (jenis pupuk P yg digunakan adalah 
SP dan BP), urea 9200 kg N/ha), KCl (125 kg K/ha), furadan, serta kimia 
laboratorium. Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan lahan yang miring dan perbedaan kesuburan serta komposisi tanah, 
terdiri dari 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya yaitu T0= tanpa pemupukan 
(kontrol); T1= Pupuk Kandang; T2 = Pupuk Kandang „Plus‟; T3 = Pupuk kandang 
+ BP; T4 = pupuk kandang + SP; T5 = pupuk BP; dan T6 : pupuk SP. Parameter 
yang diamati meliputi produksi segar, BK, P, dan N klobot jagung manis. Data 
yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis ragam dilanjutkan uji BNJ 
Tukey.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata 
(p<0,05) antara pemupukan fosfat dan pupuk kandang terhadap produksi segar, 
BK, fosfor, dan nitrogen. Perlakuan T4 menunjukkan bahwa produksi segar 
klobot lebih tinggi dibanding perlakuan T2, sedangkan T2 mempunyai hasil yang 
sama dibanding T1, T3, dan T6. Perlakuan T2 hasil lebih tinggi terhadap T0 dan 
T5. Produksi bahan kering klobot T2 tidak berbeda dibanding T1, T3, T4, T5, dan 
T6, akan tetapi mempunyai hasil yang lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol. 
Produksi P klobot jagung manis pada perlakuan T4 tidak berbeda terhadap T6, 
perlakuan T2 menghasilkan produksi P tidak berbeda terhadap T3 dan T5, 
sedangkan perlakuan T0 menghasilkan produksi P tidak berbeda terhadap 
perlakuan T1. Produksi N klobot T2 tidak berbeda terhadap T1, T3, T4, T5, dan 
T6, akan tetapi memberi hasil lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol. Pupuk 
kandang "plus" mampu menghasilkan produksi segar, bahan kering, dan nitrogen 
yang sama dengan pemberian pupuk SP, namun pupuk kandang "plus" 
menghasilkan produksi fosfor klobot lebih rendah dengan SP. 
KATA PENGANTAR 
Jagung manis merupakan tanaman yang mempunyai banyak kelebihan yang 
sangat komplek disamping mempunyai rasa yang manis dan pertumbuhannya 
sangat cepat, jagung ini mempunyai umur singkat. Sehingga klobot dari jagung 
manis masih segar dan mempunyai kandungan nutrisi yang lebih tinggi dari 
jagung varietas lain. Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang 
digunakan untuk tujuan mengembalikan sifat fisik tanah. Batuan fosfat adalah 
sumber pupuk P yang berasal dari alam yang dapat menggantikan pupuk 
superfosfat apabila diaplikasikan pada media asam. 
Penulis panjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penelitian dan penulisan skripsi dengan judul “Produksi Bahan Kering, Fosfor, 
dan Nitrogen Klobot Jagung Manis (Zea mays saccharata) dengan Pemberian 
Pupuk Kandang dan Fosfat” dapat berjalan dengan lancar. Penelitian telah 
dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas 
Diponegoro, Semarang. 
Penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar karena berkat     
bantuan dari berbagai banyak pihak, oleh sebab itu penulis mengucapkan     
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kepada penulis dari awal persiapan, pelaksanaan penelitian, hingga penyusunan 
skripsi ini. Ucapan terima kasih juga pemulis sampaikan kepada : 
1. Kepada Dr. Ir. Anis Muktiani, M.Si. sebagai Dosen wali yang telah bersedia 
membimbing, mengarahkan, dan menuntun penulis selama menempuh S1. 
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Jagung manis (Zea mays saccharata) adalah tanaman semusim yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi, karena memiliki kandungan gula biji yang lebih 
tinggi daripada jagung biasa. Jagung manis merupakan varietas jagung yang 
hanya akan dipanen muda, yakni pada umur sekitar 70 hari di lahan dataran tinggi. 
Di dataran menengah dan rendah, umur panennya lebih singkat yakni sekitar 65 
hari. Dipanen pada umur muda, sehingga klobot jagung tersebut masih sangat 
hijau dan segar, hingga nilai gizinya masih tinggi bagi ternak ruminansia. Klobot 
merupakan limbah dengan proporsi terkecil tetapi mempunyai kecernaan lebih 
tinggi dibanding limbah lainnya. 
Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan mikro yang diperlukan 
untuk berkembangnya tanaman. Pupuk kandang dapat menambah unsur hara di 
dalam tanah, meningkatkan kadar humus, memperbaiki sifat fisik tanah, 
mendorong kehidupan jasad renik di dalam tanah, diantaranya bakteri yang dapat 
mengikat nitrogen udara di dalam tanah. Hara dalam pupuk kandang tidak mudah 
tersedia bagi tanaman karena bentuk N, P, serta unsur lain terdapat dalam bentuk 
senyawa kompleks. Ketersediaan hara dipengaruhi oleh tingkat 
dekomposisi/mineralisasi. Rekomendasi pupuk kandang untuk lahan yang baru 
dibuka adalah 5 ton/ha pada setiap musim tanam.  
Fosfat (P) merupakan unsur hara ensensial bagi tanaman yang berperan 
dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan 
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dan pembesaran sel. Sumber pupuk fosfat yang biasa digunakan adalah 
superfosfat (SP). SP merupakan sumber pupuk P terbuat dari bahan kimia yang 
mudah larut dalam air. Namun, pupuk ini mempunyai harga yang mahal dan susah 
didapat. Alternatif pengganti SP yang perlu dikembangkan adalah penggunaan 
pupuk batuan fosfat (BP) yang merupakan hasil tambang dan harganya lebih 
murah. Selain mengandung unsur hara P, BP mampu mengatasi kemasaman tanah 
dan aktivitas aluminium karena mengandung CaCO3. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan BP adalah dengan memanfaatkan pupuk 
kandang. Proses pembuatan pupuk kandang akan terjadi dekomposisi akibat dari 
aktivitas bakteri asam laktat yang akan menghasilkan asam humat. Suasana asam 
yang dihasilkan pada proses dekomposisi pupuk kandang dapat meningkatkan 
kelarutan BP oleh bakteri. Apabila BP dan pupuk kandang dicampur pada proses 
dekomposisi, diharapkan dapat meningkatkan kelarutan P, sehingga dapat 
diabsorbsi oleh akar tanaman. Pupuk kandang tersebut disebut sebagai pupuk 
kandang "plus". 
Kadar nitrogen dan fosfor suatu tanaman dipengaruhi oleh spesies tanaman, 
fase tumbuh, kesuburan tanah, air tanah, umur tanaman, organ tanaman, dan 
kondisi lingkungan. Selain itu, kadar nitrogen dan fosfor dalam tubuh tanaman 
dipengaruhi oleh banyaknya kandungan unsur hara unsur hara di dalam tanah dan 
daya serap akar tanaman. Nitrogen dari dalam tanah berasal dari bahan organik 
tanah, peningkatan oleh mikroorganisme dari udara, pupuk, dan air hujan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi segar, bahan kering, 
N, dan P klobot jagung manis dengan pemberian pupuk kandang dan fosfat. 
3 
 
Hipotesis dari penelitian ini adalah pupuk kandang "plus" diharapkan 
menghasilkan produksi segar, bahan kering, N, dan P klobot jagung manis setara 
dengan penggunaan pupuk SP (maupun pupuk kandang yang ditambah SP). 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi peranan pupuk 
kandang dan fosfat dalam meningkatkan produksi segar, bahan kering, N, dan P 
klobot jagung manis. 
